BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
     Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami siswa itu sendiri untuk mengubah tingkah lakunya setelah berinteraksi dengan sumber belajar apabila adanya suatu perubahan positif sebagai hasil kegiatan tersebut. Seperti halnya menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari lingkungan , dan proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar.
Dalam proses belajar ini, guru sebagai pendidik harus memiliki strategi agar siswa dapat memahami materi yang sudah disampaikan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu, guru harus menguasai pendekatan atau teknik-teknik penyajian, atau biasa disebut dengan metode pengajaran. 
Keberhasilan pengajaran sangat ditentukan manakala pengajaran tersebut mampu mengubah diri siswa. Perubahan tersebut dalam arti dapat menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat memperoleh manfaatnya secara langsung dalam perkembangan pribadinya. Seperti yang dikemukakan Bloom (1984:390) Bahwa tujuan akhir dari proses belajar dikelompokan menjadi tiga sasaran, yaitu penguasaan pengetahuan (kognitif), penguasaan nilai dan sikap (afektif), dan penguasaan (psikomotorik). 
Pendidikan kita memang sedang dihimpit dilema antara mengutamakan pembentukan karakter siswa atau memenuhi kepentingan tes. Disatu sisi, diharapkan akan lahir anak-anak didik yang bukan hanya memiliki ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki karakter atau kepribadian yang baik. Masalah yang dihadapi sekarang ini bagaimana guru bisa membimbing siswa agar pemahaman dalam proses belajar mampu membawa perubahan terhadap siswa. 
Disinilah guru berperan penting dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu menunjukkan karakternya. Karakter pribadi dan kebiasaan yang dibawa siswa ke sekolah akhirnya terbentuk oleh pengaruh lingkungan dan hal itu, tampaknya mempunyai pengaruh penting terhadap keberhasilanya di sekolah dan masa perkembangan hidupnya kemudian.
Mengacu pada pemahaman konsep keanekaragaman hayati. Keadaan alam pada saat ini, dalam kondisi yang kurang baik. Dampak kegiatan manusia yang berlebihan mengakibatkan di antaranya yaitu: 1. Eksploitasi hayati, 2. Pembukaan hutan yang dijadikan tempat pembangunan, 3. Penebangan liar, 4. Pertambangan yang berlebihan, 5. Pemburuan liar, 6. Pencemaran, 7. Kebakaran hutan dan lain sebagainya.
Maka dari itu, diharapkan siswa pada pemahaman konsep keanekaragaman ini dapat memiliki rasa kepedulian tinggi terhadap keanekaragaman hayati (Biodiversitas). Sehingga sumber daya alam di Indonesia tidak digunakan secara berlebihan. Namun fenomena empirik yang terjadi karena populasi manusia semakin bertambah maka semakin banyak kebutuhan hidup. Untuk memenuhi kebutuhan hidup itu, (pangan, sandang,  papan) manusia memperolehnya dari mengeksploitasikan alam. Adakalanya pemanfaatan sumber daya alam hayati melebihi batas, sehingga alam tidak dapat lagi menyediakannya karena pengaruh atau dampak kegiatan manusia yang berlebihan.
     Dalam mewujudkan rasa kepedulian itu, dapat didorong oleh karakter siswa berdasarkan pemahaman siswa tentang konsep keanekaragaman hayati dalam eksploitasi sumber daya alam, tentu akan ada terdapat dua fenomena empirik yang kontradiktif, yakni disatu pihak adanya karakter siswa yang positif terhadap konsep keanekaragaman hayati, namun disisi lain adanya karakter siswa yang relatif rendahnya tingkat pemahaman tentang konsep keanekaragaman hayati dikarenakan siswa sulit menangkap pelajaran tersebut, atau rendahnya tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungan sehingga muncul karakter yang tidak diinginkan seperti membuang sampah sembarangan, merusak tanaman atau tumbuhan, terlihat kamar mandi atau tempat beribadah yang kotor, tidak menjaga kebersihan atau melestarikan lingkungan di sekolah dan lain sebagainya.  
Dua fenomena tersebut, bagi penulis memunculkan permasalahan yang cukup menarik untuk diteliti, maka berdasarkan latar belakang diatas, untuk menjawab permasalahan tersebut akan lebih jauh diteliti dalam sebuah penelitain yang berjudul “ HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN KONSEP KEANEKARAGAMAN HAYATI DENGAN KARAKTER SISWA DI SMAN 8 GARUT’’
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut. “ Bagaimana Hubungan antara Pemahaman Konsep Keanekaragaman Hayati dengan Karakter Siswa di SMAN 8 Garut ” 
Dari rumusan masalah diatas, dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana pemahaman siswa kelas X SMAN 8 Garut pada konsep keanekaragaman hayati?
2. Bagaimana karakter siswa kelas X SMAN 8 Garut dalam menangani dampak kegiatan  manusia?
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep keanekaragaman hayati dengan karakter siswa di SMAN 8 Garut?    
C. Batasan Masalah    
Bertitik tolak dari kemampuan dan pemikiran penulis terbatas dalam mengerjakan sesuatu hal, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah-masalah yang diteliti sebagai berikut :
1. Konsep yang diteliti hanya mengenai keanekaragaman hayati dalam sub konsep dampak kegiatan manusia.
2. Penelitian dilakukan pada siswa-siswi kelas X SMAN 8 Garut Semester 2, Tahun Ajaran 2012-2013.
3. Hasil belajar yang diukur meliputi  ranah kognitif yaitu C1, C2, C3.
4.  Karakter siswa yang diambil hanya meliputi: Religius, Peduli  lingkungan, Peduli sosial, Disiplin dan Tanggung jawab.
D. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah. 
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa-siswi kelas X SMAN 8 Garut pada konsep keanekaragaman hayati.
2. Untuk mengetahui karakter siswa kelas X SMAN 8 Garut dalam menangani dampak kegiatan manusia.
3. Untuk mendapatkan informasi ada tidaknya hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep keanekaragaman hayati dengan karakter siswa di SMAN 8 Garut.
E.  Manfaat Penelitian
     Sesuai permasalah yang sedang diteliti, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat:
1.  Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan karakter siswa untuk mewujudkan rasa kepedulian yang tinggi dalam pemahaman konsep keanekaragaman hayati.
2.  Bagi penulis 
Dapat bermanfaat sebagai bahan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dalam hal khususnya mengenai karakter siswa dengan pemahaman konsep keanekaragaman hayati.
3.  Bagi guru 
Dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa tentang  pemahaman dalam proses belajar yang nantinya akan terwujud suatu karakter siswa.
F.  Asumsi 
        Berdasarkan teori atau hasil penelitian tersebut penulis menetapkan    asumsi sebagai berikut. 
       Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Lepiyanto, 2011:73). 
     Keanekaragaman hayati atau keanekaragaman biologi merujuk pada keanekaragaman makhluk hidup yang menunjukan keseluruhan atau totalitas variasi gen, jenis, dan ekosistem pada suatu daerah yang merupakan dasar bagi kehidupan di bumi. Mengenai Dampak kegiatan manusia yaitu, manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya itu, (sandang, pangan, papan) memperolehnya dari mengeksploitasi alam atau memanfaatkan sumber daya alam hayati melebihi batas sehingga alam tidak dapat lagi menyediakanya (Aksara, 2009:7). 


G.  Hipotesis 
      Asumsi di atas, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
Ho  :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep     keanekaragaman hayati dengan karakter siswa di SMAN 8 Garut.
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep      keanekaragaman hayati dengan karakter siswa di SMAN 8 Garut.
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